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RINGKASAN EKSEKUTIF

Dampak krisis ekonomi yang dimulai pada pertengahan tahun 1997 telah menyebabkan banyak perusahaan
yang gulung tikar karena tidak mampu bertahan terhadap fluktuasi kurs yang begitu dahsyat sampal
mencapai Rp. 15.000,- per US$ bahkan pernah mencapa Rp. 17.000,- per US$ dan suku bungayang
melambung hingga 70 %. Dunia usaha yang paling menderita adalah bisnis perbankan yang diawali dengan
dilikuidasinya 16 bank pada Bulan Nopember 1997. Fluktuasi kurs, suku bunga yang tinggi, kebutuhan
likuiditas serta penurunan demand masyarakat akibat turunnya daya beli membuat banyak bank mengalami
mismatch sehingga harus membayar mahal untuk tetap bisa bertahan. Kesulitan semakin bertambah bagi
perbankan karena disatu pihak tidak ada industri yang mampu bertahan dengan tingkat bunga dan kurs yang
begitu tinggi sementara itu bank harus membayar bunga kepada pihak ketiga yang menitipkan uang balk
berupa tabungan maupun pinjaman kepada bank yang bersangkutan.

Permasalahan perbankan Indonesia yang meledak saat terjadinya krisis ekonomi ini sesungguhnya sudah
diperkirakan akan menjadi oleh banyak pengamat ekonomi dan perbankan Kredit macet, pelanggaran
BMPK, penyalahgunaan kredit likuiditas Bank Indonesia dan pelanggaran melalui produk perbankan serta
teknik pembukuan untuk menampilkan kondisi keuangan yang seolah - olah memiliki tingkat kesehatan
bank yang baik ditambah pengawasan dan otoritas moneter yang lemah telah menjadikan nasabah perbankan
semakin kompleks. Kondisi politik yang tidak stabil kerusuhan - kerusuhan yang terjadi seperti demonstrasi,
perkelahian, penjarahan dan perusakan serta pembakaran membuat banyak perusahaan yang menjadi korban
sehingga berakibat banyaknya hutang yang tidak terbayar oleh nasabah (korban). K eadaan ini menambah
kesulitan bagi perbankan dimana hal ini akan berakibat membengkaknya nilai kredit macet.

Bank Indonesia yang telah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk mencari solusi penyelesaian masalah
perbankan juga belum menunjukkan hasil walaupun telah dibantu dengan dibentuknya Badan Penyehatan
Perbankan Nasional (BPPN). Oleh karenaitu setiap perbankan diharapkan juga melakukan usahalain untuk
dapat mempertahankan perusahaan nya agar dapat melewati masa krisis yang berkepanjangan ini.

Penulis memilih Bank 'X' sebagai acuan dalam karya akhir ini disebabkan selama pengamatan penulis di
media masa Bank ini belum pernah terdengar suara sumbang terhadap manajemen pengelolaan Bank ini.
Dugaan penulis mungkin Bank ini mempunyai kiat tersendiri dalain menghadapi krisis yang berkepanjangan
sehingga mampu bertahan. Jika dugaan penulis benar, maka sangat bermanfaat bagi penulis maupun
pembaca untuk memperoleh bekal dan pengalaman dari Bank "X" ini dalam mencermati dan menyiasat!
sualu gejala krisis khususnya bagi bisnis perbankan dikemudian hari.

Penulis melakukan penelitian dalam penulisan ini melalui usaha memperoleh data dan informasi mengensi
kondis Bank X' jni dengail cara wawancara langsung kepada petugas bagian tereasury serta akuntansi dan
didukung oleh pengetahuan serta mediainformasi lain seperli koran, makalah, buku-buku serta peraturan -
peraturan yang berkaitan dragan pokok penulisan.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20449996&lokasi=lokal

Daam penulisan jni pcnulis menyadari adanya kekurangan khususnya dalam analisa baik laporan keuangan
maupun analisa GAP dan Durasi serta evaluasi kualitas manajemen kredit dan Bank X" ini. hal ini
dikarenakan adanya keterbatasan dalam mendapatkan data yang |ebih detail karena adanya peraturan
mengenai kerahasiaan Bank, Namun demikian penulis berusaha semaksimal mungkin memberikan analisa
yang lebih akurat seperti dari hasil evaluasi keuangan dan tingkat kesehatan Bank "X' menunjukkan bahwa
bank ini cukup likuid dan solid, namun setelah dilakukan analisa GAP ternyata menunjukkan indikasi bahwa
sesungguhnya Bank 'X" jni memiliki tingkat likuiditas yang rapuh.



